D
2. . Q@‘
Nation Ue™

Indonesian Journal of Guidance and Counseling:

IJGC1 (1) (2012)

INDONESIAN JOUNAL OF
‘GUIDANCE AND COUNSELING
Mo onaApcation]

Theory and Application

http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/jbk

MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR MELALUI LAYANAN PENGUASAAN
KONTEN DUKUNGAN TAMPILAN KEPUSTAKAAN BERBASIS TIK

Sigit Hariyadi ™

Jurusan Bimbingan dan Konseling, Fakultas [lmu Pendidikan , Universitas Negeri Semarang, Indo-

nesia

Info Artikel

Abstrak

Sejarah Artikel:

Diterima Januari 2012
Disetujui Februari 2012
Dipublikasikan Agustus 2012

Keywords:

motivation to learn,
mastery of content ser-
vices, biblio with ICT base

Motivasi belajar merupakan keseluruhan daya penggerak dalam diri siswa untuk
melakukan serangkaian kegiatan belajar guna mencapai tujuan yang telah ditetap-
kan. kelas XII TPA 2 SMA N 2 Ungaran menunjukan bahwa masih banyak siswa
yang kecenderungan memiliki motivasi belajar yang rendah. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui apakah motivasi belajar siswa di SMA N 2 Ungaran dapat
ditingkatkan melalui layanan penguasaan konten dengan dukungan tampilan ke-
pustakaan berbasis TIK. Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimen
dengan desain one group pre-test and post-test. Penelitian ini merupakan penelitian
populasi sedangkanmetode pengumpulan data menggunakan skala psikologi moti-
vasi belajar dengan Analisis data berupa uji t-test. Motivasi belajar siswa sebelum
pemberian layanan diperoleh rata-rata 55,58% (sedang) dan setelah pemberian lay-
anan naik menjadi 66,11% (cukup tinggi) artinya setelah pemberian layanan terjadi
peningkatan sebesar 10,53%. Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai thitung = 11,51
dengan t = 1,994, maka dapat disimpulkan Ha diterima. Penelitian menunjukkan
dukungan tampilan kepustakaan mampu untuk menumbuhkan aspek kemandirian
siswa dengan sangat baik, sedangkan basis TIK dalam layanan memberikan novelty
dan daya tarik bagi siswa yang merupakan unsur penting untuk motivasi belajar.

Abstract

Motivation to learn is the overall driving for students to perform a series of learning
activities. However, a student in class XIIIPA 2 SMAN 2 Ungaran IPA 2 shows
that there are many students who have low motivation in learning. The purpose
of this research was to determine whether students’ motivation can be enhanced
through mastery of content services suported by biblio with base of ICT. This type of
research is a quasi-experimental design with one group pre-test and post-test. Techni-
que of Sample use total sampling from all population in class XII IPA2 SMA N
2 Ungaran as research subject. Method data collecting use scale motivate to learn.
Technique analyses used data namely descriptive analysis of Test and percentage
of t (t-test). Students’ motivation before delivery of services showed an average of
55.58% (medium) and after the delivery of services increased to 66.11% (quite highy),
this means an increase of 10.53%. The results of the t-test showed that the calculated
t-value=11.51 with=1.994, it can be accepted hypothesis. Research shows mastery
of content with biblio services are able to foster students’ self-reliance aspect very well,
while the base of ICT in the service is able to provide novelty and appeal to students
is an important element of motivation in learning.
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Pendahaluan

Rendahnya motivasi belajar pada siswa
sering sekali dituding sebagai faktor utama dari
kegagalan siswa dalam hasil belajar yang buruk.
Akan tetapi faktanya para guru disekolah masih
banyak yang menganggap bahwa menjejali siswa
dengan materi yang banyak lebih penting dari
pada menumbuhkan motivasi belajar. Kita pa-
hami bersama bahwa motivasi merupakan suatu
proses untuk menggiatkan motif/daya menjadi
perbuatan atau tingkah laku untuk memenuhi
kebutuhan dan mencapai tujuan tertentu. Da-
lam hal belajar motivasi diartikan sebagai kese-
luruhan daya penggerak dalam diri siswa untuk
melakukan serangkaian kegiatan belajar guna
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.Hal ini
didukung dengan apa yang disampaikan Winkel
(2004) bahwa “motivasi belajar adalah keseluru-
an daya penggerak psikis dalam diri siswa yang
menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelang-
sungan kegiatan belajar dan memberikan arahan
pada kegiatan belajar itu demi mencapai tujuan”.

Motivasi tidak hanya penting untuk mem-
buat siswa melakukan aktifitas belajar, melainkan
juga menentukan seberapa banyak siswa dapat
belajar dari aktifitas yang mereka lakukan atau
informasi yang mereka hadapi. Sardiman (2008)
menyatakan bahwa ciri siswa yang memiliki mo-
tivasi belajar adalah “tekun menghadapi tugas,
ulet menghadapi kesulitan dalam belajar, me-
nunjukkan minat terhadap masalah belajar, lebih
senang belajar mandiri, cepat bosan pada tugas
yang rutin, dapat mempertahankan pendapatnya,
tidak mudah melepaskan hal yang diyakini, serta
senang mencari dan memecahkan masalah”.

Di SMA N 2 Ungaran yang merupakan
tempat PPL Peneliti menunjukan bahwa siswa
di kelas XII IPA 2 SMA N 2 Ungaran yang ber-
jumlah 36 orang kencenderungan mencerminkan
perilaku siswa yang kurang memiliki motivasi
belajar yang tinggi. Perilaku-perilaku tersebut
dilihat dari seringnya siswa merasa malas saat
berada di dalam kelas, tidak adanya keinginan
untuk lebih baik dalam belajar serta tidak adanya
minat untuk mengikuti pembelajaran seperti ak-
tif bertanya dan diskusi saat pembelajaran. Siswa
mengganggap kegiatan belajar tidak menyenang-
kan dan memilih kegiatan lain di luar belajar
bahkan sering ditemui siswa bermain handphone
didalam kelas. Sering pula selam peneliti disana
menjumpai siswa laki-laki yang nongkrong di
mushola untuk mengulur waktu masuk ke dalam
kelas.

Rendahnya motivasi belajar siswa akan
membuat mereka tertarik pada hal-hal yang ne-
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gatif. Raymond dan Judith dalam Slameto (2003)
mengungkapkan bahwa ‘secara harfiah anak-
anak tertarik pada belajar, pengetahuan, dan seni
(motivasi positif) namun mereka juga bisa tertarik
pada hal-hal yang negatif seperti minum obat-
obatan terlarang, pergaulan bebas dan lainnya’.
Dalam dunia pendidikan, motivasi untuk belajar
merupakan salah satu hal yang penting. Moti-
vasi belajar anak-anak muda tidak akan lenyap
tapi ia akan berkembang dalam cara-cara yang
bisa membimbing mereka untuk menjadikan
diri mereka lebih baik atau juga bisa sebaliknya.
Hal serupa dikatakan oleh Hakim (2000) bahwa
“tingkat ketekunan siswa sangat ditentukan oleh
adanya motif dan kuat lemahnya motivasi belajar
yang ditimbulkan motif tersebut”.

Salah satu jenis layanan bimbingan dan
konseling yang dipandang tepat dalam memban-
tu siswa untuk meningkatkan motivasi belajar
adalah melalui layanan penguasaan konten. Hal
ini sesuai dengan tujuan dari layanan penguasaan
konten seperti yang telah dikatakan oleh Prayito
(2004). Tujuan umum layanan penguasaan kon-
ten adalah agar terkuasainya konten atau kom-
petensi tertentu serta menambah pemahaman,
mengarahkan sikap dan kebiasaan tertentu, me-
menuhi kebutuhan dan mengatasi masalahnya.
Kompentensi yang dimaksud dalam hal ini tentu-
nya adalah motivasi belajar yang nantinya akan
dapat mengembangkan kemampuan siswa dan
memenuhi kebutuhan yang ada terkait dalam hal
belajar.

Selain layanan tersebut kegiatan pendu-
kung yang dapat dilakukan dalam membantu
layanan ini adalah tampilan kepustakaan. Tam-
pilan kepustakaan, yaitu kegiatan menyediakan
berbagai bahan pustaka yang dapat digunakan
peserta didik dalam pengembangan pribadi, ke-
mampuan sosial, kegiatan belajar, dan karir/
jabatan. Dengan menggunakan tampilan kepus-
takaan dianggap cukup membantu dalam proses
pemberian layanan penguasaan konten karena
dengan menggunakan buku sebagai media akan
dapat membantu siswa memberikan pandangan
dan wawasan yang lebih luas akan hal baru.Tam-
pilan kepustakaan seperti yang diambil dari ko-
mik, buku cerita, artikel dari koran atau majalah,
novel, teenlit, hingga buku yang tergolong berat
seperti tulisan ilmiah, akan menjadi daya tarik
tersendiri bagi siswa untuk memanfaatkan laya-
nan yang yang diberikan, sehingga ketercapaian
layanan dapat lebih optimal.

Perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi atau sering disebut ICT (Informati-
on and Communication Technology) mengha-
dirkan tantangan baru bagi praktisi bimbingan
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dan konseling dalam memberikan layanan bagi
para siswa. Ibrahim dkk (2000) mengemukakan
bahwa “media pembelajaran adalah segala se-
suatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan
pesan (bahan pembelajaran), sehingga dapat me-
rangsang perhatian, minat, pikiran dan perasaan
siswa dalam kegiatan belajar untuk mencapai
tujuan pembelajaran tertentu”. Peran teknologi
informasi dan komunikasi dan seterusnya lebih
dikenal dengan singkatan TIK, sebagai media
dalam pemberian layanan tentunya akan dapat
memberikan kontribusi yang sangat besar dalam
ketercapaian layanan tersebut secara optimal.
Disamping itu dengan TIK berbagai tampilan
pustaka dapat diperoleh dan dibermanfaatkan
dengan lebih baik seperti media flash, ebook, ar-
tikel internet dan tentunya masih banyak aplikasi
TIK lainnya. Dengan begitu baik guru pembim-
bing maupun siswa nantinya dapat memperoleh
dan memanfaatkan segala media yang ada dalam
mencapai tujuan layanan yang diinginkan.

Untuk itu perlu dilakukan upaya-upaya re-
levansi yang harus dilakukan oleh para praktisi
bimbingan dan konseling untuk menjawab tan-
tangan ini. Keterampilan konselor atau praktisi
bimbingan dan konseling dalam menguasai dan
memanfaatkan teknologi informasi dan komuni-
kasi, merupakan salah satu wujud profesionalitas
kerja konselor dalam pelaksanaan program lay-
anan.

Melihat tujuan yang dapat dicapai dengan
layanan bimbingan penguasaan konten dan bany-
aknya dukungan yang dapat diambil dari tam-
pilan kepustakaan dalam usaha membantu siswa
mengembangkan dirinya maka sangat tepat bila
digunakan dalam usaha membantu meningkat-
kan motivasi belajar siswa, apalagi perkemban-
gan teknologi informasi dan komunikasi yang
semakin berkembang akan memudahkan pelak-
sanaan layanan tersebut. Cara ini dirasa cukup
efektik karena secara tidak langsung konselor
menjadi motivasi ekstrinsik dalam layanan kon-
ten dan kegiatan pendukung tampilan pustaka
akan secara tidak langsung menumbuhkan moti-
vasi intrinsik pada diri siswa. maka berdasarkan
hal tersebut penulis tertarik untuk melakukan
penelitian tentang ‘“Upaya Meningkatkan Moti-
vasi Belajar Siswa Melalui Layanan Penguasaan
Konten Dengan Dukungan Tampilan Kepusta-
kaan Berbasis TIK Di SMA N 2 Ungaran”.

Berdasarkan apa yang diketengahkan be-
rupa hasil paparan diatas maka peneliti meru-
muskan masalah utama dan tujuan penelitian
yang ada untuk menjawab pertanyaan yaitu apa-
kah motivasi belajar siswa di SMA N 2 Ungaran
dapat ditingkatkan melalui layanan penguasaan
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konten dengan dukungan tampilan kepustakaan
berbasis TIK. Dari hal tersebut dapat dijabarkan
menjadi tiga hal meliputi : (1) Bagaimana moti-
vasi belajar siswa di SMA N 2 Ungaran sebelum
pemberian layanan?, (2) Bagaimana motivasi be-
lajar siswa di SMA N 2 Ungaran sesudah pem-
berian layanan?, (3) Adakah perbedaan motivasi
belajar siswa di SMA N 2 Ungaran sebelum dan
sesudah pemberian layanan?.

Metode Penelitian

Penelitian yang dilakukan ini merupakan
penelitian eksperimental. Arikunto (2006) meny-
atakan bahwa “penelitian eksperimen yaitu sua-
tu cara untuk memberi hubungan sebab akibat
antara 2 faktor yang sengaja ditimbulkan oleh
peneliti dengan mengeliminis atau mengurangi/
menyisihkan faktor-faktor lain yang dapat meng-
ganggu”. Penelitian eksperimen (Experimental
Research) merupakan kegiatan penelitian yang
bertujuan untuk menilai pengaruh suatu perla-
kuan/tindakan/treatment pendidikan terhadap
tingkah laku siswa atau menguji hipotesis ten-
tang ada-tidaknya pengaruh tindakan itu bila di-
bandingkan dengan tindakan lain. Tindakan atau
perlakukan yang dimaksud dalam penelitian ini
tentunya adalah pemberian layanan penguasaan
konten dengan dukungan tampilan kepustakaan
berbasis TIK terhadap motivasi belajar.

Penelitian yang dilakukan termasuk je-
nis quasi-eksperimental design dengan menggu-
nakan one group pre-test and post test design.
Dengan desain ini peneliti dapat melakukan
kontrol atas berbagai variabel yang berpengaruh
atau dapat dikatakan bahwa ditentukan tidak ada
kelompok kontrol. Dalam penelitian ini subyek
dikenakan dua kali pengukuran. Pengukuran
yang pertama dilakukan untuk mengukur tingkat
motivasi belajar siswa sebelum dilakukan layanan
atau treatment dengan skala psikologi motivasi
belajar (pre-test). Pengukuran yang kedua untuk
mengukur tingkat motivasi belajar siswa setelah
dilakukan layanan treatment dengan skala psiko-
logi motivasi belajar (post-test).

Materi layanan tentunya disiapkan dari
pustaka yang ada baik yang disediakan oleh kon-
selor maupun dengan memandirikan siswa untuk
mengakses kepustakaan tersebut sebagai topik
tugas. Materi kepustakaan dapat bersumber dari
ebook, media artikel internet, video, flash dan
lainnya.Setelah penyampaian materi arah kegia-
tan lanjutan akan menyesuaikan dari aspek ma-
teri atau konten yang ada dan dilakukan dengan
beberapa bentuk yaitu, latian terbatas, diskusi,
penugasan, dan studi kepustakaan.
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Variabel penelitian dalam desain peneliti-
an ini adalah layanan penguasaan konten dengan
dukungan tampilan kepustaan berbasis TIK seba-
gai dengan notasi (X) sebagai variabel bebas (in-
dependen) sedangkan variabel terikat (dependen)
adalah variabel yang dipengarui karena adanya
variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian
ini adalah motivasi belajar dengan motasi (Y).
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XII TPA
2 SMA N 2 Ungaran yang berjumlah 36 siswa.
Penelitian ini disebut penelitian populasi karena
hanya mengambil populasi satu kelas dan sampel
diberlakukan pada semua populasi. Adapun pen-
eliti mengambil populasi tersebut adalah karena
mereka adalah pertama, merupakan siswa-siswi
SMA N 2 Ungaran yang sama-sama memiliki
karakteristik sama. Kedua, dari hasil wawancara
dengan guru BK di Sekolah dan observasi bahwa
sebagian besar siswa kelas XII TPA 2 memiliki
masalah motivasi belajar yang kurang baik.

Dalam penelitian ini menggunakan teknik
pengambilan sampel dilakukan dengan teknik-
sampel jenuh.teknik sampling jenuh yaitu teknik
penentuan sampel bila semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel dengan metode pen-
gumpulan data dalam penelitian ini adalah skala
psikologi. Skala psikologi adalah alat yang digu-
nakan untuk mengukur atribut psikologi dengan
atribut yang diungkap adalah motivasi belajary-
ang telah dikembangkan peneliti berdasarkan
teori.

Penngujian validitas dalam penelitian ini
adalah menggunakan rumus korelasi product
moment dengan taraf signifikansi sebesar 5 %.
Sedangkan reliabilitas instrumen dalam peneliti-
an ini menggunakan rumus alpha karena instru-
men dalam penelitian ini berbentuk skala psi-
kologi yaitu skala motivasi belajar dengan skala
bertingkat (rating scale). Peneliti menggunakan
analisis deskriptif persentase untuk mengetahui

gambaran tingkatan motivasi belajar siswa sebe-
lum dan sesudah diberi perlakuan berupa laya-
nan penguasaan konten dengan dukungan tampi-
lan kepustakaan berbasis TIK. Selain itu peneliti
juga melakukan analisis data kuantitatif sesudah
semua data terkumpuldengan menggunakan ru-
mus t-test, untuk mengetahui perbedaan signifi-
kan pre test dan post test.

Hasil Dan Pembahasan

Berdasarkan hasil pengukuran pre-test dan
post-tes yang telah dilakukan diketahui perbe-
daan yang muncul pada tingkat motivasi belajar
siswa. Berikut ini dipaparkan hasil perbandingan
tingkat motivasi belajar sebelum dan sesudah
pemberian layanan penguasaan konten dengan
dukungan tampilan kepustakaan berbasis TIK
serta diskripsi hasil pengamatan selama pembe-
rian layanan.

Kriteria Pre Test Post Test
F % Skor | F % Skor

Sangat Tinggi 0 0 0 0
Tinggi 0 0 0 0
Cukup Tinggi 4 11 23 64
Sedang 23 64 13 36
Cukup Rendah 9 25 0 0
Rendah 0 0 0
Sangat Rendah 0
Total 36 100 36 100

Tabel 1Perbedaan motivasi belajar siswa sebelum
dan sesudah permberian perlakuan

Berdasarkan hasil yang ditunjukkan pada
table 1 diketahui adanya peningkatan frekuen-
si jumlah siswa yang cukup tinggi pada tingkat

Indikator Pre Test Post Tes Peningkatan
% Kategori % Kategori %

Tekun menghadapi tugas 56,56 S 66,32 CT 9,76
Kreatif menghadapi kesulitan dalam belajar | 58,47 S 72,92 CT 14,45
Lebih senang belajar mandiri 56,30 S 59,44 S 3,14
Cepat bosan pada tugas yang rutin 60,22 S 76 CT 15,78
Dapat mempertahankan pendapatnya 53,61 S 65,56 CT 12,18
Rela untuk mengeluarkan biaya yang lebih 50,38 CR 66,53 CT 16,15
untuk belajar

Senang mencari dan memecahkan masalah | 59,81 64,14 S 433
Rata-rata 55,58 66,11 CT 10,53

Tabel.2 Perbedaan frekuensi motivasi belajar siswa pre test dan post test per indikator
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Data Motivasi Uji KS (Z2) Tingkat Signifikansi Keterangan
Belajar
Pre Test 1,392 0,142 > 0,05 Normal
Post Test 0,737 0,649 > 0,05 Normal
Tabel 3 Hasil uji normalitas data motivasi belajar
Motivasi Md Db N t-hitung T-tabel Kriteria
Belajar
Post test — 44,28 35 36 11,14 1,994 Signifikan
Pre test

Tabel 4 Hasil Analisis Uji Beda (t-test)

motivasi pada kategori cukup tinggi, sedangkan
siswa yang berada pada kategori rendah sebelum
pemberian layanan sekarang sudah tidak ada.Se-
cara lebih jelas peningkatan motivasi belajar per
indikator sebelum dan setelah pemberian layanan
penguasaan konten dengan dukungan tampilan
kepustakaan berbasis TIK dapat dilihat pada ta-
bel 2.

Untuk mengetahui perbedaan motivasi
belajar peneliti menggunakan rumus uji beda (t-
test). Adapun langkah yang ditempuh sebelum
melaksanakan analisis uji t- test adalah uji nor-
malitas data sebelum dan setelah diberi perlaku-
an layanan penguasaan konten dengan dukungan
tampilan kepustakaan berbasis TIK. Hasil uji
normalitas dan uji t-test dengan bantuan kom-
puter program SPSS selengkapnya dalam tabel 3
dan 4.

Dari hasil uji beda di atas, dapat dikatakan
bahwa “terdapat perbedaan yang signifikan an-
tara motivasi belajar siswa sebelum dan setelah
mendapatkan perlakuan”, atau dengan kata lain
hipotesis yang diajukan diterima. Hal ini menun-
jukan bahwa secara nyata terdapat peningkatan
motivasi belajar antara sebelum dan setelah di-
berikan perlakuan. Dengan demikian terbukti
bahwa motivasi belajar siswa dapat ditingkatkan
melalui layanan penguasaan konten dengan du-
kungan tampilan kepustakaan berbasis TIK.

Dalam penelitian ini perlakuan atau pem-
berian layanan penguasaan konten dengan du-
kungan tampilan kepustakaan berbasis TIK di-
lakukan selama 8 kali pertemuan. Dalam proses
penelitian beberapa kali peneliti melakukan pe-
rubahan operasionalisasi proses pemberian laya-
nan sesuai dengan hasil evaluasi yang dilakukan
peneliti dengan guru pembimbing selaku obser-
ver dan dosen pembimbing. Perubahan operasio-
nalisasi bentuk layanan dilakukan karena adanya
kendala yang dialami oleh peneliti salama pene-
litian sehingga peneliti harus menyesuaikan agar

54

pemberian layanan dapat berjalan dengan tetap
efektif, walaupun demikian perubahan operasio-
nalisassi layanan yang dilakukan tidak merubah
ataupun mempengarui tujuan dari konten yang
diajarkan.

Beberapa kendala yang dialami peneliti se-
lama proses penelitian antara lain adalah waktu
layanan yang berkurang beberapa menit, hal ini
dikarenakan oleh 2 hal atara lain :pertama, sis-
tem movingkelas yang dilakukan oleh sekolah
sehingga siswa perlu waktu untuk dapat masuk
semua dalam kelas kembali, dan yang kedua, sis-
wa yang telah berada pada tingkat XII yang me-
nyebabkan waktu layanan sering terpotong untuk
diambil pihak sekolah dalam penyampaian infor-
masi kepada siswa.

Untuk mengatasi hal tersebut peneliti me-
lakukan pra kondisi layanan dengan pengaksesan
kepustakaan secara langsung dan tidak langsung.
Pra kondisi layanan yang dilakukan oleh pene-
liti juga didasarkan pada apa yang disampaikan
Prayitno (2004) tentang pelaksanaan dukungan
tampilan kepustakaan dimana “pelaksanaan da-
pat dilaksanakan secara tidak langsung (klien di-
mandirikan) dan secara langsung dimana peser-
ta layanan ditugaskan menyiapkan diri dengan
bahan atau topik tugas tertentu”. Dengan kata
lain dalam pemberian layanan bahan atau media
kepustakan bukan hanya apa yang disajikan oleh
peneliti melainkan siswa juga mengakses sendiri
terlebih dahulu sebagai bentuk tugas pertemuan
berikutnya. Selain dengan pengaksesan kepusta-
kaan secara langsung dan tidak langsung, peruba-
han operasional lain yang dilakukan peneliti ada-
lah dengan merubah metode latihan terbatas di
kelas dengan penugasan. Sehingga siswa diminta
untuk mempraktikkan selam selang pertemuan
konten yang telah dipelajari dan didiskusikan
bersama.

Berdasarkan pengamatan dari peneliti
selama proses pemberian layanan hal tersebut
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terjadi karena disebabkan oleh beberapa faktor
antara lain : pertama, layanan penguasan konten
dengan dukungan tampilan kepustakaan berbasis
TIK memerlukan media TIK (hardware) sebagai
sarana layanan, sayangnya pada kenyataan di-
lapangan semuanya tidak dapat dipenuhi secara
maksimal baik oleh siswa maupun sekolah. Bagi
beberapa siswa yang berasal dari kelas menengah
keatas mungkin tidak ada masalah dengan hal
tersebut, akan tetapi bagi siswa yang berasal dari
ekonomi menengah kebawah hal ini akan berbe-
da. Faktor sekolah juga berpengaruh dalam hal
ini, sekolah masih belum dapat menyediakan me-
dia TIK (hardware) secara merata sehingga peng-
gunaan media TIK juga masih terbatas.

Kedua, layanan penguasaan konten den-
gan dukungan tampilan kepustakaan berbasis
TIK tidak hanya membutuhkan media hadware
saja dalam pelaksanaannya akan tetapi aplikasi
atau software serta akses internet menjadi faktor
yang cukup penting sebagai akses kepustakaan
berbasis TIK itu sendiri. Kurangnya akses akan
penggunaan kepustakaan berbasis TIK ini men-
jadi kedala dalam pemberian layanan. Praktikan
mencoba semaksimal mungkin menutupi ken-
dala tersebut dengan tetap memberikan akses
kepustakaan secara offline kepada siswa akan
tetapi dirasa belum dapat menutupi kekurangan
tersebut.

Ketiga, faktor lain yang ditemukan oleh
peneliti adalah dari segi siswa sediri sebagai pe-
serta layanan. Hal yang dimaksud disini adalah
tentang kemampuan siswa dalam mengakses dan
memanfaatkan kepustakaan berbasis TIK itu
sendiri. Walaupun faktor ini tidak ditemui pada
semua siswa yang ada akan tetapi ketidakmam-
puan siswa dalam mengakses dan memanfaatkan
kepustakaan ini menjadi salah satu faktor yang
berpengaruh dalam upaya peningkatan motivasi
belajar melalui layanan penguasaan konten den-
gan dukungan tampilan kepustakaan berbasis
TIK yang dilakukan oleh peneliti. Ketiga kendala
inilah yang dianggap menjadi alasan atau faktor-
faktor yang mempengarui dalam proses pemberi-
an layanan.

Meskipun demikin secara per indikator
terdapat beberapa indikator yang mengalami pe-
ningkatan cukup tinggi.Hal tersebut diperlihat-
kan oleh 2 indikator yaitu cepat bosan dengan tu-
gas yang rutin dan rela mengeluarkan biaya lenih
dalam belajar seperti yang terlihat pada tabel. Ti-
dak jauh berbeda dengan hasil pengamatan pen-
eliti selama proses pemberianan layanan, bahwa
siswa terlihat sangat senang dan antusias saat
materi layanan dengan memanfaatkan kepusta-
kaan melalui media internet, video, dan aplikasi-
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aplikasi belajar lainnya. Hal ini ditunjukkan pula
dengan perilaku siswa yang begitu semangat tan-
pa rasa terbebani saat diminta untuk mengakses
media-media kepustakaan dari ensiklopedia dan
internet.

Ketertarikan siswa akan pemanfatan ke-
pustakaan melalui media-media TIK baik online
maupun offlinemenjadi hal baru (novelty) yang
membuat siswa lebih tertarik dan senang dalam
mengikuti layanan. Dengan demikian layanan
dapat berjalan dengan baik dan siswa menjadi
lebih mudah dalam memahami dan mempelajari
konten baru. Pentingya unsur novelty dalam se-
buah layanan atau pembelajaran sesuai dengan
apa yang dinyatakan oleh Hamalik, (2001) bahwa
“Siswa lebih senang belajar bila perhatiannya di-
tarik oleh penyajian-penyajian yang baru (novel-
ty) atau masih asing”. Suatu gaya dan alat yang
baru akan menjadi daya tarik bagi siswa untuk
belajar dan terus berkreasi dengan sangat baik.

Bukan hanya pada aspek noveltyberdas-
arkan temuan selama proses layanandukungan
tampilan kepustakaan berbasis TIK secara lang-
sung dapat memenuhi aspek-aspek lain karena
dengan dukungan tampilan kepustakaan berba-
sis TIK pemberian layanan menjadi lebih me-
nyenangkan, hal ini karena siswa tidak pernah
merasa bosan dengan apa yang menjadi media
layanan. Pemberian layanan yang menyenang-
kan menjadi point penting bagi sebuah layanan
dalam menarik minat siswa.Proses yang menye-
nangkan secara tidak langsung dapat memuncul-
kan faktor-faktor lain yang mempengarui motiva-
si belajar seperti rangsangan dalam belajar, serta
unsur-unsur dinamis dalam belajar dan afeksi.

Berbeda dengan indikator yang lain jika
kita lihat secara seksama maka terdapat pula indi-
kator yang tidak mengalami peningkatan setinggi
indikator lain, yaitu indikator suka belajar man-
diri yang hanya meningkat 3,14%. Berdasarkan
pengamatan peneliti selama proses layanan siswa
terlihat sangat bersemangat akan tetapi, tidak
dipungkiri bahwa dalam konsep belajar mandiri
masih terlihat tidak begitu baik. Hal ini dapat di-
lihat dari bagaimana siswa untuk tidak berinisia-
tif kapan dan bagaimana dia belajar.Masih nam-
pak bahwa bagi siswakalaui saran atau tugas dari
peneliti selaku pembimbing saat itu adalah yang
terbaik.Siswa tidak berinisiatif sendiri kapan dan
bagaimana yang terbaik bagi dirinya. Sifat meng-
gantungkan semacam ini sama sekali jauh berbe-
da dengan konsep belajar mandiri.

Dari apa yang telah diuraikan dapat di-
katakan siswa pada dasarnya termotivasi untuk
melakukan suatu aktivitas untuk dirinyasendiri
karena ingin mendapatkan kesenangan dari pela-
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jaran, atau merasa kebutuhannya terpenuhi. Hal
ini seperti apa yang disampaikan oleh Marshall
dan Ames dalam Sardiman (2008) yang meng-
gambarkan bahwa ‘motivasi belajar adalah ke-
bermaknaan, nilai, dan keuntungan-keuntungan
kegiatan belajar tersebut cukup menarik bagi sis-
wa untuk melakukan kegiatan belajar’.Melalui
dengan dukungan tampilan kepustakaan berbasis
TIK inilah unsur-unsur seperti kebermaknaan,
nilai dan keuntungan-keuntungan kegiatan bajar
dan daya tarik kepada siswa terpenuhi sehing-
ga konten motivasi belajar dapat tersampaikan
dengan baik.Dengan dukungan tampilan kepus-
takaan berbasis TIK siswa tidak hanya sebagi
penerima materi melainkan siswa diajak bersama
mencari kepustakaan yang bermanfaat bagi di-
rinya dan menjadi kebutuhan dirinya sendiri. Wa-
laupun demikian perlu ditekankan bahwa tingkat
peningkatan yang diperoleh melalui layanan
penguasaan konten dengan dukungan tampilan
kepustakaan berbasis TIK ini akan dipengaruhi
oleh beberapa faktor penting seperti ketersediaan
sarana layanan baik itu hardware, software ke-
pustakaan atau akses kepada kepustakaan secara
online dan juga kemampuan siswa dalam men-
gakses dan memanfaatkan kepustakaan tersebut.
Selanjutnya perlu dilakukan tindak lanjut yang
baik oleh guru pembimbing baik dengan format
kelompok maupun individu agar tujuan layanan
yang telah tercapai tidak berhenti begitu saja dan
terus dapat dioptimalkan.

Simpulan

Berdasarkanhasil penelitian “Upaya Me-
ningkatkan Motivasi Belajar Siswa Melalui La-
yanan Penguasaan Konten Dengan Dukungan
Tampilan Kepustakaan Berbasis TIK Di SMA
N 2 Ungaran”, maka diperoleh simpulan bahwa
Motivasi belajar siswa kelas XII IPA 2 di SMA
Negeri 2Ungaran sebelum diberikan layanan
penguasaan konten dengan dukungan tampilan
kepustakaan berbasis TIK menunjukkan kategori
sedang dan sesudah diberikan perlakukan laya-
nan penguasaan konten dengan dukungan tam-
pilan kepustakaan berbasis TIK menunujukkan
kategori cukup tinggi.

Terdapat perbedaan motivasi belajar siswa
kelas XII TPA 2 di SMA Negeri 2 Ungaran se-
belum pemberian perlakuan layanan penguasaan
konten dengan dukungan tampilan kepustakaan
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berbasis TIK menunjukkan kategori sedang dan
setelah pemberian perlakuan menjadi cukup ting-
gi. Ada peningkatan sebesar 10,53% dengan ini
dapat dikatakan bahwa motivasi belajar siswa
SMA Negeri 2 Ungaran dapat ditingkatkan mela-
lui layanan penguasaan konten dengan dukungan
tampilan kepustakaan berbasis TIK.
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